
 

 
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA 

Selaku Sekretariat EITI 

 
Minutes of Meeting 

Rapat Konsultasi Forum Multi Stakeholder Group (MSG) 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 11 Juni 2021 

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 WIB 

Agenda : Pembahasan Ruang Lingkup Pelaporan EITI ke 9 dan  

  Persetujuan Program Sekretariat EITI International 

 Tempat : Video Conference Zoom Meeting 

Pimpinan Rapat : Staf Ahli Menteri ESDM Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam 
 
 
Resume Hasil Rapat 

1. Rapat konsultasi MSG dilaksanakan berdasarkan Undangan Sekretaris 

Jenderal KESDM, Nomor: 55.Und/DI.02/SJN.D/2021 pada tanggal 8 Juni 2021  

secara virtual. Rapat dihadiri oleh perwakilan dari: 

a. Pemerintah Pusat: Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, Kementerian Koordinator 

Bidang Maritim dan Investasi, Kementerian Keuangan, Kementerian Badan 

Usaha Milik Negara, SKK Migas. 

b. Perusahaan dan Asosiasi: Asosiasi Petroleum Indonesia, Asosiasi 

Pertambangan Batubara Indonesia, Indonesian Mining Association. 

c. Pemerintah Daerah: Pemerintah Provinsi Riau, Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur. 

2. Tujuan rapat adalah: 

a. Pembahasan Ruang Lingkup Pelaporan EITI ke-9. 

b. Persetujuan Kegiatan dan Program Sekretariat EITI International  
 



 

3. Sekretaris Jenderal KESDM menjelaskan hal-hal berikut: 

a. Tim Sekretariat transisi EITI, yang dikoordinir KESDM dengan arahan Menteri 

ESDM dan dimonitor oleh Staf Ahli Menteri ESDM Bidang Ekonomi dan 

Sumber Daya Alam telah berhasil melakukan publikasi Laporan EITI Idonesia 

ke-8, melalui situs www.eiti.esdm.go.id. 

b. Tim Sekretariat EITI KESDM sedang menyusun program sosialisasi Laporan 

EITI Indonesia 2018 dalama waktu dekat ini untuk dapat didukung dan 

disebarluaskan kepada para pihak secara lebih luas 

c. Tim Sekretariat transisi EITI telah berkorespondensi dengan pihak EITI 

International Secretariat dan terdapat beberapa poin usulan dari Sekretariat 

EITI Internasional hasil rapat koordinasi rutin antara lain: 

• Pelatihan penyusunan EITI Work Plan oleh tim EITI Sekretariat; 

• Usulan pelatihan independent scooping study tentang penerapan contract 

disclosure oleh USAID; 

• Terpilihnya Indonesia sebagai pilot project penerapan BO “Open 

Extractive Program”; 

• Indonesia diminta untuk sharing terkait best practice Anti Korupsi pada 

acara EITI Regional Forum 22 Juni 2021 

d. Adapun segala masukan dan tanggapan dari Forum MSG terkait Kerangka 

Acuan Kerja Ruang Lingkup Pelaporan EITI ke 9 diharapkan dapat diterima 

oleh Sekretariat EITI paling lambat tanggal 18 Juni 2021 



 

 

Pertanyaan dan Tanggapan dari Peserta Rapat 
 
Indonesian Mining Association (IMA) 

 
1. Metodologi penulisan pelaporan yang mungkin akan membantu teman dari 

perusahaan yang harus mengisi lembaran kuesioner. 

2. Kendala di perusahaan adalah template kuesioner yang berbeda dengan format 

sistem akuntansi di perusahaan. Sehingga perusahaan kesulitan untuk mengisi 

kuesioner. Diharapkan adanya sosialisasi kepada para industri ekstraktif agar 

tingkat pelaporan dari industri ekstraktif berdasarkan pelaporan EITI menjadi 

meningkat 

3. IMA akan membantu untuk mencarikan perusahaan yang dapat menjadi 

benchmark terkait gender di sektor industri ekstraktif di perusahaan. 

 
Kemenko Bidang Maritim dan Investasi 

 
1. Diharapkan dalam laporan EITI juga dibahas izin prinsip, izin lokasi, izin 

lingkungan dengan informasi yang padat, sehingga memberikan pemahaman 

kepada pengusaha secara luas dan komprehensif 

2. Diharapkan ada informasi kajian terkait hilirisasi mineral, potensi dan cadangan 

mineral, misalnya nikel untuk menjaga keberlangsungan cadangan mineral. 

Kementerian Keuangan 
 

1. Terkait reviu transparansi fiskal dalam pengisian kuesioner, tim penilai 

beranggapan bahwa dengan dicabutnya Perpres 26 tahun 2010 serta tidak 

adanya rekonsiliasi maka prinsip transparansi di Indonesia dinilai tidak memenuhi 

kriteria. Diharapkan sebagai salah satu penerapan review transparansi fiskal 4 

pilar yaitu management pelaporan sumber daya, diharapkan dilakukan adanya 

rekonsiliasi dengan industri ekstraktif. 

2. Terkait data pendapatan negara di LKPP 2020 masih unaudited dan akan 

dikoordinasikan kembali terkait data audited dan non audited dalam waktu 1-2 

minggu ke depan, karena diharapkan data pada EITI adalah data hasil audit BPK. 

3. Reviu transparansi fiskal BPK jika sudah clearence juga akan disampaikan 

kembali ke KESDM. Sebagai informasi, reviu transparansi fiscal juga satu paket 

dengan LKPP. 



 

 
PWYP 
 

1. Templatenya data perusahaan bisa di diskusikan terlebih dahulu dengan MSG 

sebelum disebar ke perusahaan, 

2. Masukan substansi laporan ke 8, sebaiknya di masukan ke dalam ruang lingkup 

di laporan ke 9. 

3. Dalam laporan EITI ke 9, sebaiknya sudah mulai masuk dibahas ke isu-isu 

hilirisasi mineral 

4. ASR dan gender dapat di masukan kedalam laporan. Isu gender bisa terkait 

kebijakan dan sarana  (pengarusutamaan) yang dilakukan baik dari pemerintah / 

perusahaan.  

5. Menyampaikan soal pelaksanaan EITI sudah ada di Perpres 82, di Draft Kep 

Menteri terkait kelembagaan EITI. Rekonsiliasi tidak ada karena kondisi pandemi. 

6. Adanya informasi tambahan sustainability report berdasarkan ISO, pada template 

perusahaan (link tambahan informasi sifatnya voluntary) 

7. PWYP mendukung rencana sharing best practice Anti Korupsi oleh Stranas PK 

dan menghimbau agar dapat bersinergi dengan kegiatan transparansi industry 

ekstraktif 

 

Secara umum Forum MSG kali ini juga berhasil menyepakati:  

1. Rencana kegiatan Anti Korupsi pada 22 Juni 2021 dengan Stranas PK sebagai 

narasumber dalam acara tersebut.  

2. Di samping itu, melalui Forum MSG ini juga disepakati bahwa tawaran kegiatan 

pilot project pengelolaan Beneficial Ownership dalam Forum Opening Extractive 

Program dapat diterima dengan Ditjen AHU, KESDM, dan Stranas PK sebagai 

penanggungjawabnya.  

Tim Sekretariat transisi EITI telah berkorespondensi dengan pihak EITI 

International Secretariat dan terdapat beberapa poin usulan dari Sekretariat EITI 

Internasional hasil rapat koordinasi rutin antara lain: 

• Pelatihan penyusunan EITI Work Plan oleh Tim EITI Sekretariat; 

• Usulan pelatihan independent scooping study tentang penerapan contract 

disclosure oleh USAID; 

• Terpilihnya Indonesia sebagai pilot project penerapan BO “Open Extractive 



 

Program”; 

• Indonesia diminta untuk sharing terkait best practice Anti Korupsi pada acara 

EITI Regional Forum 22 Juni 2021 

 

catatan: Bahan Paparan, List Absensi, dan Data Dukung terkait Materi Rapat Forum 
MSG dapat diunduh melalui tautan : https://bit.ly/351Tgte 
 

 

 
 


